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ABSTRAK

Pendahuluan:  Nyeri  persalinan  merupakan  pengalaman  subjektif  tentang  sensasi  fisik  yang
terkait  dengan  kontraksi  uterus,  dilatasi  dan  penipisan  serviks.  Banyak  upaya  yang  telah
dilakukan  untuk  menurunkan  nyeri  pada  persalinan,  dengan  menggunakan  metode
nonfarmakologi.  Metode:  jenis  penelitian  Quasi  Eksperimen  dengan  rancangan  Two  group
Pretest-post tes. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Numeric Rating Score.
Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah   30  responden  yaitu  ibu  bersalin  di  RSUD  Sultan
Muhammad Jamaludin 1.Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
perbedaan  tingkat  nyeri  persalinan  sebelum  dan  sesudah  menggunakan  birth  ball.  Dimana
tingkat  nyeri  sesudah  menggunakan  birth  ball  memiliki  rata-rata  penurunan  rasa  nyeri
persalinan  pada  ringkat  nyeri  pada  nilai  4  atau  berada  pada  tingkat  rasa  sakit  yang
menyedihkan,  sedangkan  sebelum  menggunakan  birth  ball  memiliki  rata-rata  rasa  nyeri
persalinan  pada  ringkat  nyeri  pada  nilai  7  atau  berada  pada  tingkat  rasa  sakit  yang sangat
intensKesimpulan: disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh pengurangan rasa nyeri persalinan
kala I fase aktif tanpa menggunakan birth ball pada ibu bersalin kala I fase aktif dengan nilai p
value 0,028 < 0,05, serta terdapat pengaruh pengurangan rasa nyeri persalinan kala 1 fase aktif
menggunakan birth ball  pada ibu bersalin kala I fase aktif  dengan nilai p  value 0,00 < 0,05.

Kata Kunci: Birth Ball, Nyeri Persalinan, Persalinan Kala 1 Fase Aktif 

ABSTRACT 

Introduction:  Labor  pain  is  a  subjective  experience  of  physical  sensations  associated  with
uterine contractions, dilation and thinning of the cervix. Many efforts have been made to reduce
pain in labor, using nonpharmacological methods. Method: In this study using a type of Quasi-
Experimental research with the design of Two group Pretest-post test. The measuring tool used
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in this study is the Numeric Rating Score. The sample in this study was 30 respondents, namely
maternity mothers at Sultan Muhammad Jamaludin 1 Hospital.  Results and Discussion: The
results showed that there were differences in the level of labor pain before and after using the
birth ball. Where the level of pain after using the birth ball has an average decrease in labor pain
at the pain level at a value of 4 or is at a sad pain level, while before using the birth ball has an
average  labor  pain  level  at  the  pain  level  at  a  value  of  7  or  is  at  a  very  intense  pain
level.Conclusion : There is an effect of reducing labor pain during the active phase I without
using a birth ball on maternity women during the active phase I with a p value of 0.028 < 0.05,
and there is an effect of reducing labor pain when 1 phase is active using a birth ball in labor
women during the active phase I with a p value of 0.00 < 0.05. 

Keywords: Birth Ball, Labor Pain, Labor When 1 Active Phase

PENDAHULUAN

Nyeri  Persalinan  merupakan  masalah
utama  yang  dialami  oleh  ibu  bersalin.  Di
Negara  Brazil,  nyeri  persalinan  mencapai
lebih dari 50% dari angka kelahiran di suatu
rumah  sakit  yang  merupakan  persentase
tertinggi di seluruh dunia. Di Indonesia, Siti
Aminah  melaporkan  dalam  survey
pendahuluannya  di  RS  Aura  Syifa  tahun
2015,  dari  10  ibu  bersalin,  7  (70%)  Ibu
merasakan  nyeri  berat,  2  (20%)  Ibu
merasakan  nyeri  sedang,  dan  1  (10%)  Ibu
merasakan  nyeri  ringan.  (Hibatulloh  et  al.,
2022)

Angka  nyeri  persalinan  yang  telah
dilaporkan didapatkan hasil bahwa rata-rata di
Indonesia  sebanyak  85-90%  wanita  hamil
yang akan menghadapi persalinan mengalami
nyeri persalinan yang hebat dan 7-15% tidak
disertai rasa nyeri. (Darma et al., 2021)

Asuhan  kebidanan  modern  juga
cenderung  mengurangi  penggunaan
pendekatan  farmakologis  dan  menyarankan
perubahan  yang  sesuai  seperti  latihan  birth
ball yang berhasil mengurangi rasa sakit saat
melahirkan dan membatasi penggunaan obat-
obatan.  (Sulistianingsih & Istikomah,  2022).
Banyak  upaya  yang  telah  dilakukan  untuk
menurunkan  nyeri  pada  persalinan  dengan
menggunakan  metode  nonfarmakologi  salah
satu  di  antaranya  adalah  dengan
menggunakan Birth Ball. (Noviyanti, 2019). 

Birth  Ball  merupakan  salah  satu  cara
untuk  membantu  ibu  mengatasi  nyeri  pada
proses  persalinan.  Dengan  kata  lain   dapat

mempercepat  proses  kemajuan  persalinan
dan  memperlebar  panggul.  Birthball  atau
Birthing  ball  adalah  alat  yang  relatif  baru
untuk meningkatkan pengalaman  persalinan.
Menggunakan Birthing  ball  menggabungkan
goyang  dan  gerakan  yang  secara  teoritis,
membantu  janin  menemukan  lebih  bugar
melalui panggul juga meningkatkan kemajuan
persalinan.  mempengaruhi  proses  persalinan
termasuk  kekuatan,  jalan  lahir,  bayi  dan
plasenta  dan  psikis.(Raidanti  &  Mujianti,
2019).

Penelitian  tentang  birth  ball  yang
dilakukan  oleh  (Yuliza  et  al.,  2022),  yaitu
evaluasi  penggunaan  birth  ball  pada
intrapartum.  Sebanyak  66%  melaporkan
penurunan tingkat nyeri setelah menggunakan
birth  ball,  8% melaporkan  nyeri  yang  lebih
dari sebelumnya, 26% melaporkan tidak ada
perubahan dalam tingkat nyerinya. Dalam hal
kepuasan pemakaian, 84% menyatakan birth
ball  dapat  meredakan  nyeri  kontraksi,  79%
dapat  meredakan  nyeri  punggung  dan  95%
menyatakan  nyaman  ketika  menggunakan
birth ball 

Berdasarkan  survei  awal  yang  telah
dilakukan  di  ruang  nifas  RSUD  Sultan
Muhammad  Jamaludin  I  pada  bulan
September  dari  15  orang  ibu  nifas  yang
melahirkan secara pervaginam, peneliti telah
melakukan  wawancara  pada  10  responden
yang diambil secara acak, didapatkan bahwa
7 dari 10 ibu bersalin mengalami nyeri yang
tak  tertahankan  saat  persalinan  kala  I  fase
aktif,  dan 3 lainnya mengalami sedikit nyeri
pada  kala  I  fase  aktif.  Berdasarkan  hasil
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wawancara  tersebut  juga  dapat  diketahui
bahwa ibu bersalin belum pernah melakukan
terapi  birth  ball  untuk  mengurangi  nyeri
persalinan kala I fase aktif.

Berdasarkan  uraian  tersebut  dan
berdasarkan  pengamatan  langsung  penulis
selama bekerja di RSUD Sultan Muhammad
Jamaludin  1  belum  pernah  ada  yang
menggunakan Birth Ball untuk mengatasi rasa
nyeri  pada  saat  proses  persalinan  dan
mengingat  pentingnya  memberikan  rasa
nyaman  atas  rasa  nyeri  agar  tidak  terjadi
penyulit  selama  persalinan,  maka  peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian Pengaruh
Birth Ball Terhadap Pengurangan Rasa Nyeri
Persalinan  Kala  I  Fase  Aktif  pada  Ibu
Bersalin  di  RSUD  Sultan  Muhammad
Jamaludin 1 Tahun 2023 

METODE PENELITIAN

Penelitian    ini     merupakan    jenis
penelitian  Quasi  Experimen  dengan
rancangan  Two   Group   Pretest  –  Posttest
Design dimana   desain   penelitian   ini terdiri
dari   dua   kelompok   yaitu  kelompok
eksperimen  yang  diberikan  perlakuan  dan
kelompok  kontrol  yang  tidak   diberikan
perlakuan .

Populasi  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah jumlah ibu bersalin tanpa
resiko  tinggi  yang  tercatat  di  buku  register
ruang  bersalin  RSUD  Sultan  Muhammad
Jamaludin I sebanyak 40 orang. Berdasarkan
perhitungan  sampel  dengan  rumus  slovin
diatas  didapatkan  besaran  sampel  untuk
setiap  kelompok  yaitu  berjumlah  15
responden.  Sehingga  jumlah  kesuluruhan
sampel  yang  digunakan  adalah   30
responden,  dengan  15  responden  sebagai
sampel  kelompok  eksperimen  dan  15
responden sebagai sampel kelompok kontrol.

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Wilayah
Kerja RSUD Sultan Muhammad Jamaludin 1
dengan  waktu  penelitian  dilaksanakan  pada
bulan  November  sampai  dengan  Desember
2023.  Instrument  penelitian  yang  digunakan
ialah lembar SOP dan lembar kuisioner NRC

HASIL PENELITIAN

Hasil  Uji  Pengaruh  Pengurangan  Rasa
Nyeri Persalinan Kala 1 Fase Aktif Tanpa
Menggunakan  Birth  Ball  Pada  Ibu
Bersalin Kala I Fase Aktif Di RSUD Sultan
Muhammad Jamaludin I Tahun 2023

Intervensi N Max Min Mean Std.
Deviatio

n

t- P-value

 (pretest) 15 9 5 7,20 1,320

-2.449 0,028 (posttest) 15 9 6 7,60 0,986

Hasil  analisis  menggunakan  uji  paired
sampel t test dengan tingkat kepercayaan 95%
menunjukkan nilai  p-value = 0.  028 < 0,05
yang  berarti  ada  pengurangan  rasa  nyeri
persalinan  kala  1  fase  aktif  tanpa
menggunakan  birth  ball   pada  ibu  bersalin
kala I fase aktif. 

Hasil  Uji  Pengaruh  Pengurangan  Rasa
Nyeri  Persalinan  Kala  1  Fase  Aktif
Menggunakan  Birth  Ball   Pada  Ibu
Bersalin  Kala  I  Fase  Aktif   Di  RSUD
Sultan  Muhammad  Jamaludin  I  Tahun
2023

Intervens
i

N Max Min Mean Std.
Deviatio

n

t- P-value

 (pretest) 15 9 4 7,07 1,580

18,330 0,000 (posttest) 15 7 2 4,67 0,347

Hasil  analisis  menggunakan  uji  paired
sampel t test dengan tingkat kepercayaan 95%
menunjukkan nilai  p-value = 0.  000 < 0,05
yang  berarti  ada  pengaruh  penurunan  rasa
nyeri  persalinan  kala  I  fase  aktif
menggunakan  birth  ball   pada  ibu  bersalin
kala I fase aktif  

Hasil  Perbandingan  Tingkat  Rasa  Nyeri
Persalinan  Kala  1  Fase  Aktif   Tanpa
Menggunakan  Birth  Ball  Dan
Menggunakan  Birth  Ball  Pada  Ibu
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Bersalin  Di  RSUD  Sultan  Muhammad
Jamaludin I  Tahun 2023

Intervensi N MaxMinMean Std.
Deviatio

n

F P-
value

Menggunaka
n Birth Ball

15 7 2 4,67 1,345

0,000
0,000Tidak

Menggunaka
n Birth Ball

15 9 6 7,20 1,320

Hasil  analisis  menggunakan  uji  paired
sampel t test dengan tingkat kepercayaan 95%
menunjukkan nilai  p-value  = 0.  000 < 0,05
yang  berarti  ada  perbandingan  tingkat  rasa
nyeri  persalinan  Kala  I  fase  aktif   tanpa
menggunakan  birth  ball  dan  menggunakan
birth ball

PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil   analisis  statistik
dengan  menggunakan  uji  Chi  Square
didapatkan nilai  p = 0,028 (p value < 0,05)
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi ibu
tentang menyusui dengan perilaku menyusui
pada ibu pekerja di PT SMM Belitung Timur.
Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 4,048 (1,302 –
12,586)  .  Hasil  tersebut  dapat  disimpulkan
bahwa  ibu  pekerja  yang  memiliki  persepsi
menyusui negatif (-)  berpeluang 4  kali lebih
besar  memiliki  perilaku  menyusui  tidak
memberikan  ASI  Ekslusif  dibandingkan
dengan  ibu  pekerja  yang  memiliki  persepsi
menyusui positif (+).

Persepsi  ibu  dapat  mempengaruhi
pemberian ASI eksklusif sehingga diperlukan
pemahaman  yang  mendalam  tentang  ASI
eksklusif  yang  dapat  dilakukan  dengan
promosi  melalui  penyuluhan  serta
memberikan  Konseling,  Informasi,  dan
Edukasi  (KIE)  sejak  dini  yaitu  pada  masa
kehamilan.  Selain  itu,  hal  yang  dapat
dilakukan  untuk  mendukung  ibu  dalam
pemberian ASI eksklsuif dengan membentuk
Kelompok  Pendukung  ASI  (KP-ASI)  yang
dapat membantu ibu karena dalam hal ini ibu

tidak  dapat  menjalankannya  sendiri
melainkan harus bekerja sama kepada semua
pihak  baik  dari  keluarga,  petugas  kesehatan
maupun masyarakat (Johan & Fitriani, 2018)

Hasil  analisis  statistik  dengan
menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai
p = 0,015 (p value < 0,05)  sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat  hubungan yang
signifikan antara status IMD dengan perilaku
menyusui  pada  ibu  pekerja  di  PT  SMM
Belitung Timur . Hasil penelitian ini didukung
oleh  beberapa  studi  penelitian  lain  yang
menunjukkan  hasil  yang  senada  yaitu
penelitian  Deslima  et  al  (2019),  yang
menyatakan  ada  hubungan  antara  IMD
dengan  status  pemberian  ASI  Eksklusif,
disamping itu ibu yang tidak Imelaksanakan
MD  berpeluang  1,616  kali  untuk  tidak
memberikan ASI Eksklusif jika dibandingkan
dengan  ibu  yang  melaksanakan  IMD.
Beberapa  studi  literatur  diatas  menegaskan
bahwa manfaat  ibu  jika  melaksanakan IMD
saat  setelah  bayi  lahir  dapat  mendorong
keberhasilan  pemberian  ASI  Ekslusif.
Menurut  Umaya  et  al  (2021),  Inisiasi
menyusu dini adalah memberikan kesempatan
bayi  memulai  atau  inisiasi  menyusu  sendiri
segera  setelah  lahir  atau  dini  dengan
membiarkan  kontak  kulit  bayi  dengan  kulit
ibu  setidaknya  satu  jam  atau  lebih  sampai
menyusu pertama selesai. Apabila dalam satu
jam tidak  ada  reaksi  menyusu,  maka  boleh
mendekatkan  puting  susu  tetapi  beri
kesempatan  bayi  untuk  inisiasi.  Dalam
prosedur  ini  kontak  kulit  bayi  dengan  kulit
ibu  lebih  bermakna  dibandingkan  dengan
proses inisiasi itu sendiri.

Hasil  analisis  statistik  dengan
menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai
p = 0,026 (p value < 0,05)  sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat  hubungan yang
signifikan  antara  dukungan keluarga  dengan
perilaku  menyusui  pada  ibu  pekerja  di  PT
SMM  Belitung  Timur.  Beberapa  studi
literatur  menunjukkan  bahwa  dukungan
keluarga  adalah  salah  satu  variabel  yang
mempengaruhi  perilaku  seseorang.  Studi
penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ayunita
(2021),  yang  menyatakan  bahwa  ada
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hubungan  antara  dukungan keluarga  dengan
pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja (p-
velue = 0,010). 

dukungan sosial dari orang terdekat bagi
ibu yang baru pertama kali melahirkan sangat
penting  dalam inisiasi  dan  mempertahankan
pemberian  ASI  Ekslusif  pada  enam  bulan
pertama. Nesbitt et al (2012), menambahkan
bahwa Dukungan orang terdekat  atau suami
sangat  berpengaruh  terhadap  keberhasilan
pemberian  ASI  esklusif.  Terdapat  dua
kategori  yang  berpengaruh  terhadap
keberhasilan  pemberian  ASI  ekslusif,  salah
satu diantaranya ialah pengaruh sosial primer
yaitu  dukungan  orang-orang  terdekat.
Dukungan  suami  dapat  meningkatkan  rasa
percaya diri pada ibu menyusui. Produksi ASI
juga meningkat karena perasaa nyaman yang
dialami  oleh  ibu  yang  mendapat  dukungan
suami

KESIMPULAN

Simpulan  dari  penelitian  ini  adalah
Distribusi frekuensi perilaku menyusui paling
banyak  yaitu  ibu  pekerja  yang  tidak
memberikan ASI Ekslusif sebanyak 29 orang
(51,8%),  disitribusi  frekuensi  persepsi  ibu
tentang  menyusui  paling  banyak  yaitu   ibu
pekerja  yang  memiliki  persepsi  positif  (+)
tentang  menyusui  sebanyak  32  orang
(50,8%),  distribusi  frekuensi  riwayat  IMD
paling  banyak  yaitu  ibu  pekerja  yang
memiliki  riwayat  melaksanakan  IMD
sebanyak  39  orang  (69,6%)  dan  distribusi
frekuensi  dukungan  keluarga  paling  banyak
yaitu  ibu  pekerja  yang  memiliki  dukungan
keluarga  yang  baik  sebanyak  33  orang
(58,9%).  Ada  hubungan  yang  signifikan
antara status IMD dengan perilaku menyusui
pada ibu pekerja di PT SMM Belitung Timur
dengan nilai p = 0,015 (p value < 0,05). Nilai
Odds  Ratio  (OR)  sebesar  4,672  (1,287  –
16,965).  Hasil  tersebut  dapat  disimpulkan
bahwa ibu pekerja yang tidak melaksanakan
IMD  berpeluang 4  kali lebih besar memiliki
perilaku  menyusui  tidak  memberikan  ASI
Ekslusif  dibandingkan  dengan  ibu  pekerja
yang melaksanakan IMD

SARAN 

Diharapkan  pada  penelitian  yang  akan
datang dapat lebih baik lagi dari sebelumnya.
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